
Indonesian Journal of Computer Science 
ISSN 2302-4364 (print) dan 2549-7286 (online) 

Jln. Khatib Sulaiman Dalam No. 1, Padang, Indonesia, Telp. (0751) 7056199, 7058325 
Website: ijcs.stmikindonesia.ac.id | E-mail: ijcs@stmikindonesia.ac.id 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License Vol. 11, No. 1, Ed. 2022 | page 101  
      

 
Analisis Pilkada Medan pada Sosial Media Menggunakan Analisis Sentimen dan 
Social Network Analyisis 

 
M. Khairul Anam1, Muhammad Bambang Firdaus2, Triyani Arita Fitri3, Lusiana4, 
Wirta Agustin5, Agustin6 

1khairulanam@sar.ac.id, 2bambangf@fkti.unmul.ac.id, 3triyani@sar.ac.id, 4lusiana@sar.ac.id, 
5wirtaagustin@stmik-amik-riau.ac.id, 6agustin@sar.ac.id 
1,6Teknologi Informasi, STMIK Amik Riau 
2Informatika, Universitas Mulawarman 
3,4Teknik Informatika, STMIK Amik Riau 
5Sistem Informasi, STMIK Amik Riau 
 

Informasi Artikel  Abstrak 

Diterima : 19 Nov 2021 
Direview : 15 Dec 2021 
Disetujui :   1 Mar 2022 

 

 
Pemilihan kepala daerah yang dilakukan secara serentak telah usai, namun 
selama kampanye sampai diputuskan menjadi kepala daerah meninggal 
banyak komentar baik pro maupun kontra. Kota Medan merupakan salah 
satu daerah yang menyelenggarakan PILKADA tahun 2020 dimasa pandemi. 
PILKADA Kota Medan telah memutuskan bahwa pasangan Bobby Nasution 
dan Aulia Rachman telah memenangkan. Kemenangan ini tentunya 
mendapatkan ranggam komentar pada media sosial khususnya Twitter. 
Penelitian ini melakukan analisis sentimen untuk melihat sentimen yang 
terjadi yaitu melihat komentar negatif, positif, maupun netral. Analisis 
sentimen ini menggunakan dua metode untuk melihat akurasi yang 
dihasilkan, yaitu Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayes Classifier 
(NBC). Pada penelitian ini juga melihat interaksi yang terjadi menggunakan 
Social Network Analysis (SNA). Selain analisis sentimen dan SNA, penelitian 
ini juga melihat adanya akun BOT yang digunakan pada #PilkadaMedan. 
Hasil yang didapatkan pada sentimen analisis bahwa NBC merupakan 
akurasi tertinggi yakni 81, 72% dengan proporsi data 90:10. Kemudian pada 
SNA, akun @YanHarahap mendapatkan nodes tertinggi yakni 911 nodes. 
Kemudian dari 10326 tweet terdapat 11% yang dicurigai BOT oleh sistem 
DroneEmprit Academic. 
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The simultaneous regional head elections were over, but during the campaign 
until it was decided to become regional head there were many comments, both 
pro and contra. The city of Medan is one of the regions that will hold the 2020 
ELECTION during the pandemic. The Medan City Election has decided that the 
pair Bobby Nasution and Aulia Rachman have won. This victory certainly gets 
a variety of comments on social media, especially Twitter. This study conducts 
sentiment analysis to see the sentiment that occurs, namely seeing negative, 
positive, or neutral comments. This sentiment analysis uses two methods to see 
the resulting accuracy, namely Support Vector Machine (SVM) and Naïve 
Bayes Classifier (NBC). This study also looks at the interactions that occur 
using Social Network Analysis (SNA). In addition to sentiment analysis and 
SNA, this study also looks at the existence of BOT accounts used in the 
#PilkadaMedan. The results obtained from the sentiment analysis show that 
NBC has the highest accuracy, which is 81, 72% with a data proportion of 
90:10. Then on SNA, the @YanHarahap account got the highest nodes, namely 
911 nodes. Then from 10326 tweets, 11% were suspected of being BOT by the 
DroneEmprit Academic system. 
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A. Pendahuluan 
Pilkada tahun 2020 telah dilakukan secara serentak di Indonesia di beberapa 

daerah. Salah satu daerah yang mengadakan pilkada tahun 2020 adalah Kota 
Medan. Kota Medan merupakan salah satu Kota terbesar di Indonesia yang berada 
di provinsi Sumatra Utara. Kota medan memiliki penduduk kurang lebih 2.210.624 
orang [1]. Pilkada tahun 2020 di Medan tahun ini sedikit berbeda dengan pilkada 
sebelumnya, karena diselenggarakan pada saat pandemi covid 19.  

Kota Medan telah memiliki pemenang dalam pilkada 2020, yakni Bobby 
Nasution dan Aulia Rachman. Namun pemilih kota medan hanya sekitar 46% dari 
seluruh total pemilih dikota medan [2]. Padahal saat ini Indonesia telah berupaya 
meningkatkan jumlah partisipasi masyarakat melalui UU nomor 7 tahun 2017 dan 
melakukan penyuluhan mengenai pilkada kepada masyarakat [3][4]. Penyuluhan 
yang dilakukan saat ini tidak hanya dilakukan secara langsung tetapi juga 
dilakukan melalui internet dengan memanfaatkan sosial media seperti facebook, 
instagram, twitter dan lain sebagainya [5]. Selain sebagai media penyuluhan media 
sosial juga digunakan sebagai media kampanye politik mapun pemilihan umum 
[6][7]. 

Sosial media merupakan salah satu media yang dianggap paling ideal untuk 
melakukan kegiatan politik [8][9]. Media sosial media Twitter, Facebook, dan 
Twitter mampu menciptakan masyarakat atau netizen terlibat dalam politik online 
[10]. Berbagai postingan dan komentar di sosial media saat ini menjadi perhatian 
khusus bagi peneliti. Banyak peneliti menjadikan media sosial sebagai bahan 
penelitiannya seperti sentimen analisis [11], Social Network Analysis [12], 
clustering [13], dan lain sebagainya. 

Pada penelitian yang dilakukan akan melakukan sentimen analisis terhadap 
pilkada medan tahun 2020. Data pilkada yang diambil merupakan tweet atau 
retweet dari sosial media twitter. Media sosial twitter digunakan karena sebuah 
peristiwa dapat menjadi sebuah fenomena yang viral apabila mendapat banyak 
perhatian dari pengguna media sosial twitter [14]. Kemudian setelah berita viral di 
twitter barulah berita tersebut ke media sosial lain dan portal berita. Selain itu 
data twitter juga menjadi favorit para peneliti dalam melakukan analisa sentimen 
[15][16][17][18][19][20][21]. 

Analisis sentimen merupakan salah satu cara untuk mengukur akurasi dalam 
menentukan setimen. Ada banyak metode yang digunakan untuk mengukur 
akurasi pada sentimen analysis, diataranya Naïve Bayes Classifier [22], Support 
Vector Machine (SVM) [23], Decision Tree [24], Fined-Grained [25], K-nearest 
neighbors algorithm [26], dan lain sebagainya. Pada penelitian ini, membandingkan 
2 metode yaitu Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayes Classifier (NBC). 
Kedua metode ini sering digunakan dan hasil akurasinya cukup tinggi. Penelitian 
terkait dengan SVM sering kali akurasi yang didapatkan termasuk tinggi yaitu 
akurasi 90% keatas  [23][27][28][29]. Kemudian NBC juga memiliki akurasi yang 
cukup tinggi juga yaitu diatas 90% [30][31][32]. Alasan digunakan kedua metode 
ini adalah akurasi yang cukup tinggi dari penelitian sebelumnya. 

Selain melakukan analisis sentimen penelitian ini juga melihat pro kontra 
yang terjadi pada pilkada Medan menggunakan Social Network Analysis melalui 
portal drone emprit akademi. Penelitian ini juga melihat penggunaan bot pada 
pilkada Medan di media sosial twitter menggunakan portal yang sama. 
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B. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan alur penelitian yang digunakan 

untuk mempermudah dalam pengerjaanya. Gambar 1 merupakan alur penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Berikut ini merupakan penjelasan dari gambar 1. 

1. Analisis Sentimen 

a. Data Tweet Twitter  
Data pada penelitian ini diambil dari proses pembentukan hastag yaitu 
#pilkdamedan pada drone emprit akademi. Data yang diperoleh yaitu 10271, 
diambil dari 1 januari 2020 sampai 31 desember. 

b. PreProcessing 
Preprocessing data pada penelitian dilakukan menggunakan 5 tahap, yaitu: 
1. Case folding merupakan proses dalam text preprocessing yang dilakukan 

untuk menyeragamkan karakter pada data [33]. 
2. Cleaning yaitu membersihkan text dari tanda baca atau HTML tag jika hasil 

crawling dari website [34]. 
3. Tokenisasi merupakan proses pemoto-ngan string input berdasarkan kata 

yang menyusunnya serta membedakan karakter-karakter tertentu yang 
dapat diperlakukan sebagai pemisah kata atau bukan [35]. 

4. Normalisasi merupakan proses dimana mengubah  kata  yang  tidak  sesuai  
dengan EYD menjadi sesuai dengan EYD [36]. 

5. Stemming merupakan proses mengubah kata menjadi bentuk dasarnya [37]. 
c. TF-IDF  

Term Frequency – Inverse Document Frequency (TF-IDF) merupakan 
perhitungan atau pembobotan kata melalui teknik tokenisasi, stopwords, dan 
stemming,  dan frekuensi munculnya kata dalam dokumen yang diberikan 
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menunjukkan pentingnya kata itu di dalam sebuah dokumen [38]. Pada 
algoritma TFIDF digunakan rumus untuk menghitung bobot (W) masing 
masing dokumen terhadap kata kunci dengan rumus yaitu [39]: 
 

  (1) 
 

Dimana:  
Wdt= bobot dokumen ked terhadap kata ket   
tfdt = banyaknya kata yang dicari pada sebuah dokumen   
Idft = Inversed Document Frequency (log (N/df)) 
N = total dokumen   
df = banyak dokumen yang mengandung kata yang dicari. 

d. Pada proses pembentukan analisis sentimen menggunakan 2 metode. Metode 
yang digunakan adalah Naïve Bayes Classifier dan Support Vector Machine (SVM). 

e. Setelah dilakukan proses analisis sentimen, maka menghasilkan akurasi dari 
masing-masing metode. 

2. SNA 

Proses SNA pada penelitian ini digunakan untuk melihat pro-kontra yang 
terjadi sepanjang tahun 2020. Proses SNA dilihat dari portal drone emprit 
academic (dea.uii.ac.id). Hastag #pilkadamedan dibuat pada akhir tahun 2019 agar 
data yang diperoleh dimulai dari awal tahun 2020 sampai akhir 2020. Hal ini 
dilakukan untuk melihat mulai dari proses kampanye masing-masing paslon 
walikota Medan sampai terpilihnya salah satu paslon menjadi walikota dan wakil 
walikota Medan. 

3. Clustering 

Untuk melihat BOT yang ada pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
clustering yang menggunakan drone emprit academic. Proses ini dilakukan karena 
Menkominfo mengatakan bahwa pada pilkada 2020 banyak terdapat BOT yang 
membuat berita hoak [40]. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap ini, akan membahas hasil yang diperoleh dari pengujian yang 
dilakukan menggunakan beberapa aplikasi. 

1. Analisis Sentimen 

Pada pembahasan analisis sentimen, menggunakan dua metode pengujian, 
masih metode akan dibagi menjadi 3 proporsi data, yakni 90:10, 80:20, 70:30. 
a. Support Vector Machine (SVM) 

Berikut ini merupakan hasil dataset dengan perbandingan 90:10. 

Tabel 1. Hasil 90:10 SVM 

Data 
Aktual 

Data Prediksi 
Precision Recall 

F1-
Score Neg Net Pos 

Neg 79 2 12  0.87  0.85  0.86 

Net 6 10 11  0.77  0.37  0.50 
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Pos 6 1 70  0.75  0.91  0.82 

 
Pada Tabel 2 dijelaskan pada percobaan pertama digunakan dataset secara 

random diperoleh data pelatihan 90% dan data pengujian 10% yang akan 
diklasifikasikan menggunakan model pembelajaran SVM dengan menggunakan 
confusion matrik.  

Tabel 2. Confusion matrix 

Data Aktual 
Data Prediksi 

Negatif Netral Positif 

Negatif TNg NgN FN 

Netral NNg TN NP 

Positif FP PN TP 

 
Pada Tabel 2 dijelakan Confusion matrix merupakan hasil prediksi 

menggunakan mesin klasifikasi SVM yang diukur performa dari tiap-tiap kelas 
dengan cara menghitung precision, recall, dan F1-score, keterangan: 
TNg  = Kelas kata negatif terprediksi negatif 
NNg  = Kelas kata negatif terprediksi netral 
FN  = Kelas kata negatif terprediksi kata positif 
NgN = Kelas kata netral terprediksi kata negatif 
TN = Kelas kata terprediksi netral 
NP = Kelas kata netral terprediksi sebagai kata positif 
FP  = Kelas kata positif terprediksi negatif 
PN  = Kelas kata positif terprediksi netral 
TP  = Kelas kata prediksi benar bernilai positif 
 

Dari perhitungan manual tersebut sesuai dengan hasil yang diberikat oleh 
bahasa pemograman python pada percobaan pertama ini dengan proporsi data 
90:10. 

 
Gambar 2. Hasil SVM dengan proporsi data 90:10 

Kemudian adalah tabel 2 merupakan hasil dari proporsi data 80:20 dengan 
confusion matrix. 

Tabel 3. Hasil 80:20 SVM 

Data 
Aktual 

Data Prediksi 
Precision Recall 

F1-
Score Neg Net Pos 

Neg 150 3 20  0.84  0.87  0.85 

Net 11 19 26  0.73  0.34  0.46 

Pos 17 4 144  0.87  0.87  0.81 
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Dari hasil terebut, sesuai dengan yang diuji cobakan pada bahasa pemograman 
phyton.  

 
Gambar 3. Hasil SVM dengan proporsi data 80:20 

Dari hasil kedua percobaan diatas, didapatkan hasil diatas 78%. Dibawah ini 
merupakan hasil percobaan ke tiga dengan proporsi data 70:30. 

Tabel 4. Hasil 70:30 SVM 

Data 
Aktual 

Data Prediksi 
Precision Recall 

F1-
Score Neg Net Pos 

Neg 229 7 25  0.85  0.88  0.86 

Net 15 28 36  0.72  0.35  0.47 

Pos 27 4 220  0.78  0.88  0.83 

 
Gambar 4, merupakan hasil menggunakan bahasa pemograman phyton 

dengan proporsi data 70:30. 

 
Gambar 3. Hasil SVM dengan proporsi data 70:30 

Dari haril ketiga uji coba didapatkan bahwa data dengan proporsi data 90:10 
dan 70:30 mendapatkan hasil 80,71% sedangkan 80:20 mendapatkan akurasi 
sebesar 79,44%. 

b. Naïve Bayes Clasification (NBC) 

Pada percobaan menggunakan Naïve bayes Clasification hanya menampilkan 
satu hasil akurasi tertinggi yaitu proporsi data 90:10. Gambar 2 merupakan hasi 
perhitungan menggunakan Confusion matrix.  

Tabel 5. Hasil 90:10 NBC 

Data 
Aktual 

Data Prediksi 
Precision Recall 

F1-
Score Neg Net Pos 

Neg 81 44 52 81 44 52 

Net 84 48 49 84 48 49 
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Pos 84 45 52 84 45 52 

 
Dari perhitungan manual, langkah selanjutnya adalah melihat hasil akurasi 

menggunakan bahasa pemograman phyton. 

 
Gambar 4. Hasil NBC dengan proporsi data 90:10 

Gambar 4 merupakan output yang menunjukan besaran akurasi model dalam 
memprediksi data training.  

c. Kesimpulan analisis sentiment 
Tabel 6 merupakan data yang digunakan pada setiap percobaan.  

Tabel 6. Data percobaan 
No Data 

Asli 
Data 

Pelatihan 
Training Testing 

1. 1968 70:30 1377 591 

2. 1968 80:20 1574 394 

3. 1986 90:10 1771 197 

 
Dari proporsi data percobaan yang dilakukan, didapatkan hasil akurasi yang 

berbeda-beda baik itu menggunakan Support Vector Machine (SVM) maupun 
Naïve Bayes Clasification (NBC). Tabel 7 merupakan rekap dari hasil percobaan 
menggunakan Support Vector Machine (SVM). 

Tabel 7. Rekap hasil SVM 
Support Vector Machine 

Accuracy Recall Preccision F1-Score 

80.71 % 80.71 % 84.24 % 0.81 % 

79.44 % 79.44 % 83.49 % 0.79 % 

80.71 % 80.71 % 84.59 % 0.81 % 

 
Kemudian, pada tabel 8 merupakan hasil rekap NBC dari ketiga percobaan 

yang telah dilakukan. 
Tabel 8. Rekap hasil NBC 

Naïve Bayes Clasification 
Accuracy Recall Preccision F1-Score 

80.54 % 80.54 % 79.73 % 0.81 % 
80.20 % 80.20 % 79.36 % 0.80 % 
81.72 % 81.72 % 80.99 % 0.82 % 
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Dari keenam percobaan yang dilakukan, hasil tertinggi didapatkan oleh 
akurasi dengan menggunakan NBC dengan proporsi data 90:10, yaitu akurasi 
sebesar 81.72%. 
 
2. Social Network Analysis 

Pada SNA yang terlihat pada gambar 5, terdapat 2 cluster yang berbeda. Pada 
cluster pertama (bagaian bawah) terlihat ada 2 influencer yang begitu dominan, 
yaitu @YanHarahap dan @AndiArief. Kedua influencer ini merupakan kader partai 
demokrat yang merupakan pengusung salah satu calon walikota dan wakil 
walikota di Kota Medan. Namun pada kedua influencer ini sedikit berbeda pada 
tweet @AndiArief mendapat mention dari para followernya dengan positif, namun 
berbeda dengan @YanHarahap mendapatkan mention dari para followernya 
dengan negatif.  

Kemudian pada cluster kedua (bagian atas) terlihat bahwa @togaMD 
mendominasi, tetapi tidak terlalu berpengaruh seperti kedua influencer di cluster 
pertama. Salah satu tweet yang menjadi populer saat itu adalah “Sudah banyak kali 
kutengok yg bahas Pilkada Medan ini. Sebagai orang Medan, ngomonglah dulu 
awak sikit, ya. Selain politik dinasti, mengapa tak kita bahas juga sikit “dinasti 
korupsi" di Medan? Bukan kaleng-kaleng itu, ah”. Namun banyak para follower 
yang mengikuti beliau memberikan mention dengan negatif. 

 
Gambar 5. Hasil SNA 

Social Network Analysis (SNA) merupakan pemodelan terhadap user yang 
dilambangkan dengan titik (nodes) dan interaksi antar user tersebut yang 
dilambangkan dengan garis (edges) [41]. SNA membantu untuk memahami 
hubungan sosial yang melambangkan user dengan titik (nodes) dan hubungan 
antar user dilambangkan dengan garis (edges) pada Online Social Network (OSN). 
Pada tabel 8 merupakan 30 tertinggi dari nodes SNA influencer. 

 
Tabel 8. Nodes SNA Influencer 

name type size 
@YanHarahap person 911 
@AndiArief__ person 873 

@TogaMD person 315 
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@geloraco person 307 
@TirtoID person 197 

@VIVAcoid person 185 
@RestyCayaah person 174 

@twitpos person 145 
@SirianaGde person 144 

@1trenggalek person 139 
@MardaniAliSera person 133 
@OposisiCerdas person 111 

@__teruss person 99 
@merdekadotcom person 93 

@PDemokrat person 88 
@GeiszChalifah person 79 

@yusuf_dumdum person 74 
@HukumDan person 70 
@detikcom person 60 
@fadlizon person 49 

@SuruhMitra person 49 
@AgusYudhoyono person 48 

@musniumar person 45 
@datuakrajoangek person 40 

@CNNIndonesia person 35 
@oncomdei person 36 

@zoyamelani1 person 35 
@demokrasicoid person 34 

@Pencerah__ person 32 

 
3. BOT 

Build-operate-transfer (bot) adalah sebuah program perangkat lunak yang 
bertindak secara otomatis yang menghasilkan pesan memungkinkan berinteraksi 
dengan pengguna manusia di platform media sosial [42]. Akun dapat dikatakan 
sebagai bot jika memiliki ciri-ciri yang dapat dideteksi secara manual [43] (Yang, 
Harkreader, dan Gu 2011) yaitu: jika sebuah kiriman berupa link menuju ke 
sebuah website tertentu, jika sebuah kiriman dengan ditambahkan sebuah foto 
dalam website agar lebih menarik pembaca untuk diaksesnya link tersebut, jika 
sebuah kiriman satu dengan kiriman yang lain tidak jauh berbeda, jika sebuah 
kiriman yang sedikit  mendapatkan like, komentar, atau retweet karena kurang 
menarik pengguna lain dan serta jika kiriman yang banyak menggunakan tagar 
paling populer untuk mendapatkan perhatian pengguna lain. Tak hanya itu 
menurut [44] ciri-ciri akun bot juga dapat dikenali dari tanggal pembuatan akun 
yang relatif baru, banyak nama pengguna bot berisi angka, yang dapat 
menunjukkan pembuatan nama otomatis dan seringkali tidak ada biografi, atau 
memasang foto profil. 

Pada gambar 6 terlihat bahwa ada sekitar 3% yang sangat dicurigai pada 
#pilkadamedan dari total 10326 tweet. Kemudian ada 8% masuk kategori 
dicurigai pada hastag ini. Hal ini membuktikan masih adanya kejahatan seperti 
mengirim hoak pada #pilkadamedan ini.  
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Gambar 6. Hasil Deteksi BOT 

 
D. Simpulan 

Setelah menyelesaikan serangkaian tahapan terhadap analisa data sentimen 
pada twitter dengan objek Pilkada medan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu 
Hasil Naive Bayes Classifier mendapatkan hasil akurasi lebih tinggi dari Support 
Vector Machine. Hasil akurasi tertinggi yaitu 81,72% milik NBC dengan proporsi 
data 90:10. Hal ini karena dalam tahapan klasifikasiannya Naive Bayes Classifier 
memproses satu persatu data atribut. Berbeda dengan Support Vector Machine 
yang melakukan klasfikasi secara general sehingga cakupan Support Vector 
Machine lebih luas. Kesalahan klasifikasi pada SVM dapat terjadi dikarenakan 
dataset yang digunakan tidak dilakukan normalisasi terlebih dahulu sebelum 
dilakukan proses klasifikasi SVM.  

Kemudian pada tahap SNA terdapat 3 akun paling berpengaruh yang 
terdapat pada 2 cluster. Cluster pertama terdapat akun influencer @YanHarahap 
dan AndiArief. Kemudian pada cluster ke 2 terdapat TogaMD yang paling 
berpengaruh. Pada #pilkadamedan juga masih terdapat 3% Tweet yang sangat 
dicurigai adalah bot, dan dicurigai sekitar 8% dari data tweet yang diolah 
menggunakan portal drone emprit. 

Hasil pada penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, masih bisa dilakukan 
pengembangan terhadap penelitian ini. Peneliti yang akan melanjutkan penelitian 
ini bisa menambahkan feature selection pada analisis sentimen sehingga bisa 
mendapatkan hasil akurasi yang lebih tinggi. Feature selection yang bisa 
digunakan bisa menggunaka PSO, Genetic Algorithm, Adaboost, dan lain 
sebagainya 
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